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Hati yang melekat kepada Allah merupakan tan-
da orang yang hidupnya penuh dengan ucapan 
syukur. Kita akan belajar dari raja Hizkia yang 
memiliki kehidupan penuh dengan mukjizat. Ra-
hasia hidupnya dia teladani dari bapak leluhurnya, 
Daud. 

Pertama,  
MENGUTAMAKAN IBADAH YG BENAR 
UNTUK TRANSFORMASI 

Raja Hizkia berusia 25 tahun pada saat menjadi 
raja. Ia melakukan yang benar tepat seperti yang 
dilakukan Daud, bapa leluhurnya (ay. 3). Dialah 
yang melakukan penyembahan yang benar. Dia 
menjauhkan bukit-bukit pengorbanan,  meremuk-
kan tugu-tugu berhala, menebang tiang-tiang 
berhala dan yang menghancurkan ular temba-
ga yang dibuat Musa, yang kemudian disembah 
bangsa Israel, disebut Nehustan.  Bandingkan 
dengan apa yang dilakukan oleh nabi Elia untuk 
membawa bangsa Israel berbalik dari baal dan 
menyembah Allah Israel lagi. Nabi Elia menan- 
tang 450 nabi baal untuk menurunkan api dari  
langit di atas korban yang sudah disiapkan di atas 
gunung Karmel. Seharian nabi baal tidak berhasil 
meminta baal untuk menurunkan api dari langit, 
sekalipun mereka sudah melukai tubuh mereka. 
Namun, ketika Elia berdoa, turunlah api dari langit  
menyambar habis korban bakaran, kayu api, batu 
dan tanah, bahkan air yang dalam parit habis di-
jilatnya. Ketika seluruh rakyat melihat kejadian itu, 
sujudlah mereka serta berkata: “TUHAN, Dialah  
Allah! TUHAN, Dialah Allah!” (1 Rj. 18:37-39). 

Luar biasa yang dilakukan Elia membawa seluruh 
bangsa Israel alami pertobatan. Demikian juga, 
raja Hizkia, di antara semua raja-raja Yehuda, 
baik yang sesudah dia maupun yang sebelum- 
nya, tidak ada lagi yang sama seperti dia. Ia ber-
paut kepada TUHAN, tidak menyimpang dan 
berpegang pada perintah-perintah TUHAN yang 
telah diperintahkan-Nya kepada Musa. Ia mem-
bawa transformasi rohani bagi bangsa Israel.  
Hasilnya,  TUHAN menyertai dia; ke mana pun 
ia pergi berperang, ia beruntung. Kemudian ia  
memberontak kepada raja Asyur dan tidak lagi 
takluk kepadanya. Apakah Saudara sudah hidup 
mengutamakan ibadah yang benar dan membawa 
transformasi rohani bagi orang-orang sekitar kita?

Kedua,  
MENGANDALKAN TUHAN UNTUK  
KEMENANGAN AJAIB 

Pada tahun ke-14 pemerintahan raja Hizkia, ia 
diserang Raja Asyur, Sanherib (2 Rj. 18:13).  Ia 
menghadapi masalah besar, setelah sekian belas 
tahun hidup aman dan nyaman. Awalnya, raja Hiz-
kia melakukan kompromi menawarkan apa yang 
dia bisa bayar kepada raja Asyur?  Kemudian raja 
Asyur membebankan kepada Hizkia tiga ratus tal-
enta perak dan tiga puluh talenta emas. Hizkia 
memberikan segala perak yang terdapat dalam 
rumah TUHAN dan dalam perbendaharaan ista-
na raja. Ia sampai mengerat emas dari pintu-pin-
tu dan dari jenang-jenang pintu bait TUHAN, 
yang  dilapis emas. Semuanya diberikan kepada 
raja Asyur, Sanherib  (ay. 14-16). Namun, setelah 
diberikan semua permintaan raja Asyur, musuh
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tetap ingin masuk dan menguasai Yerusalem. Raja 
Sanherib mengutus panglima, kepala istana, serta 
juru minuman agung untuk mengancam dan meng-
hina Hizkia  serta mengolok-olok Allah Israel (ay. 30-
31). Musuh menyombongkan diri karena selama 
ini tidak ada yg dapat menang dari Asyur (ay. 33). 

Apa yang dilakukan raja Hizkia?  Ia merendahkan 
diri di hadapan Tuhan, masuk ke dalam rumah Tu-
han (2 Rj. 19:1). Ia memerintahkan kepala istana, 
panitera negara, tua-tua para imam agar datang 
ke nabi Yesaya. Tuhan berbicara melalui ham-
ba-Nya: “Janganlah engkau takut terhadap per-
kataan yang kaudengar yang telah diucapkan oleh 
budak-budak raja Asyur untuk menghujat Aku.
Sesungguhnya, Aku akan menyuruh suatu roh ma-
suk di dalamnya, sehingga ia mendengar suatu ka-
bar dan pulang ke negerinya; Aku akan membuat 
dia mati rebah oleh pedang di negerinya sendiri” 
(2 Rj. 19:6-7). Janji Tuhan luar biasa, seperti tidak 
masuk di akal karena posisi Asyur yang sangat kuat 
dan tidak terkalahkan. Raja Etiopia mengingatkan 
para utusan raja Hizkia, betapa kuatnya raja Asyur. 
Hizkia menerima surat itu dari tangan para utu-
san, lalu membacanya; kemudian pergilah ia ke 
rumah TUHAN dan membentangkan surat itu di 
hadapan TUHAN. Ia berdoa di hadapan TUHAN 
dengan berkata: “Ya TUHAN, Allah Israel, yang 
bertakhta di atas kerubim! Hanya Engkau sendi-
rilah Allah segala kerajaan di bumi; Engkaulah 
yang menjadikan langit dan bumi. Sendengkan-
lah telinga-Mu, ya TUHAN, dan dengarlah; buka-
lah mata-Mu, ya TUHAN, dan lihatlah; dengarlah 
perkataan Sanherib yang telah dikirimnya untuk 
mengaibkan Allah yang hidup” (2 Rj. 19:15-16).  

Kembali Hizkia dikuatkan oleh nabi Yesaya  bah-
wa  apa yang telah didoakan telah Tuhan dengar. 
Sanherib dan utusannya sudah mencela Allah 
Israel. Tuhan berjanji akan memelihara bangsa 
Yehudha. Orang-orang yang terluput di antara 
kaum Yehuda, yaitu orang-orang yang masih ter-
tinggal, akan berakar pula ke bawah dan meng-
hasilkan buah ke atas (ay. 29-30). Raja Asyur ti-
dak akan masuk ke kota Yerusalem. “Melalui 
jalan, dari mana ia datang, ia akan pulang, teta-
pi ke kota ini ia tidak akan masuk, demikianlah 
firman TUHAN. Dan Aku akan memagari kota 
ini untuk menyelamatkannya, oleh karena Aku 
dan oleh karena Daud, hamba-Ku” (ay. 33-34). 
Pada malam itu keluarlah Malaikat TUHAN, 
lalu dibunuh-Nyalah seratus delapan pu-
luh lima ribu orang di dalam perkemahan 
Asyur. Keesokan harinya pagi-pagi tampaklah, 
semuanya bangkai orang-orang mati belaka!
Sebab itu berangkatlah Sanherib, raja Asyur, 

dan pulang, lalu tinggallah ia di Niniwe. 
Pada suatu kali ketika ia sujud menyembah 
di dalam kuil Nisrokh, allahnya, maka Adra-
melekh dan Sarezer, anak-anaknya, mem-
bunuh dia dengan pedang (ay. 35-37). 

Ketiga,  
MERENDAHKAN HATI UNTUK 
KESEMBUHAN ILLAHI

Di tengah ancaman raja Asyur yang menyesakkan 
(ay. 6b), raja Hizkia jatuh sakit dan hampir mati (2 
Rj. 20:1). Nabi Yesaya memberi tahu pesan Tu-
han, bahwa ia akan mati. Pada saat itu raja Hizkia 
berusia 39 tahun sebab ia menjadi raja saat usia 
25 tahun dan memerintah selama 29 tahun, serta 
mendapat perpanjangan usia 15 tahun. Saat itu 
Hizkia belum memiliki anak. Itu sebabnya, ia san-
gat sedih, menangis dengan sangat memohon be-
las kasihan: “Ah TUHAN, ingatlah kiranya, bahwa 
aku telah hidup di hadapan-Mu dengan setia dan 
dengan tulus hati dan bahwa aku telah melakukan 
apa yang baik di mata-Mu” (2 Raja-raja 20:3). 

Tuhan mendengar doa Hizkia. Melalui nabi Ye-
saya, Tuhan memberikan perpanjangan usia 15 
tahun kepada Hizkia. Pada hari yang ketiga, Tu-
han berjanji,  Hizkia sudah dapat pergi ke rumah 
TUHAN. Tuhan akan melepaskan Hizkia dari tan-
gan raja Asyur dan akan memagari kota Yerusa-
lem  oleh karena Tuhan dan oleh karena Daud, 
hamba-Nya (2 Rj. 20:6). Untuk meyakinkan Hizkia, 
Tuhan memberi tanda  bayang-bayang mundur 
sepuluh tapak. 

Jemaat dan Saudara yang saya kasihi, 
betapa indahnya hidup melekat kepa-
da Tuhan. Walaupun ada masalah 
besar, bahkan hampir mati, Tuhan 
sanggup menjawab dan menyata-
kan perbuatan ajaib-Nya. Puji 
Tuhan. 

In His Embrace, 
Agnes



Shalom nama saya Liznawati & suami saya bernama 
Danny. Kami menikah di 18 Mei 2008. Pernikahan 
kami awalnya berjalan dengan baik dan lancar. Kami 
mendapatkan berkat Tuhan cukup baik. Semua diber-
ikan kelancaran dan kesehatan, mulai dari pekerjaan 
dan anak-anak. Anak pertama lahir 2009, lalu kami 
punya rencana untuk anak kedua, lalu lahirlah anak 
kedua. Kami belum punya plan untuk anak ketiga, tapi 
tiba-tiba Tuhan kasih. Waktu tahu hamil, saya dan suami 
merasa gelisah, sempat saya agak marah sama suami, 
karena saya rasa belum siap.

Kalau hamil anak ketiga ini saya punya firasat tidak 
enak. Pada bulan ketiga, kami cek ke dokter, dokter 
bilang saya terkena suatu kasus yang bernama placen-
ta previa braceta. Jadi plasenta bayi tidak nempel di 
Rahim tapi nempel keluar dari Rahim sehingga pada 
waktu melahirkan dia gak bisa lepas sendiri. Menurut 
dokter biasanya ini terjadi kalau hamilnya sudah tua, 
padahal kandungan baru berumur 29 minggu waktu 
itu. Waktu mendengar kasus ini, saya masih optimis, 
paling masalah ini ada solusinya. Waktu dengar dari 
dokter kasus ini, kami cari-cari informasi, konsultasi ke 
beberapa dokter di Surabaya. 

Waktu kehamilah 29 minggu, saya gak rasa apa-apa, 
saya dirumah kerja. Tetapi tiba-tiba waktu suami pulang, 
saya berdiri terus ngerasa kaya ember yang dibalik tapi 
isinya darah. Saya langsung dibawa ke rumah sakit. 
Kami telpon 4 dokter, tapi semua tidak ada ditempat. 
Jadi kami pakai dokter yang ada. Akhirnya bayi lahir 1,4 
kg, kecil banget kayak botol aqua. 

Saya ingat waktu saya melahirkan, saya berusah untuk 
tetap sadar, nunggu sampai anak saya keluar. Padahal 
saya ngantuk banget. Saya sudah tidak kuat lagi. Hb 
saya rendah & saya butuh 6 kantong darah. Setelah da-
rah masuk, saya masih gak sadar. Jadi waktu itu saya ti-

dur terus. Saya seperti melihat badan saya tenggelam. 
Seperti udah mau meninggal, tapi saya lawan. Saya ter-
us coba bernafas tapi gak bisa. Saya rasa seperti mu-
lut saya ditutup. Saya menyerah. Saya bilang “Tuhan 
jangan sekarang, bukannya saya tidak mau pergi tapi 
tunggu dulu, tunggu semuanya beres”. Namun setelah 
2 hari saya sadar dan alat bantu nafas juga sudah di 
lepas. Puji Tuhan, Tuhan tolong.

Tapi tiba-tiba suster dari ICU telpon dan bilang bah-
wa kondisi anak saya drop. Awalnya kami menggang-
gap hal ini hal biasa. Tetapi waktu hari minggunya, 
suster bilang bahwa anak kami perlu bantuan nafas. 
Paru-parunya kempes. Lalu besoknya diinfo lagi sama 
dokter kalau anak kami jantungnya bocor. Lanjut lagi, 
badannya juga bengkak karena ginjal yang belum bisa 
berproses. 

Ketika semuanya mulai berangsur-angsur enak, tiba-ti-
ba perutnya bertambah besar karena tidak bisa buang 
air. Badan kecil perut besar. Lalu dokter mensarankan 
untuk operasi saat anak kami berusia 1 bulan. Kulitnya 
sudah warna ungu karena transfusi darah terus. Jadi su-
dah mengalami operasi 2 kali pada waktu lahir. Masalah 
yang bertubi-tubi itu sangat berat buat kami. Saya pun 
hampir stress. Tapi suami suruh saya berdoa. Dia beru-
saha untuk tetap kuat di depan saya padahal didalam 
hati sebenarnya sudah sangat hancur dan sudah tidak 
kuat. Untung semua itu dibawa dalam doa dan Puji Tu-
han semua itu akhirnya bisa kami lewati.

Singkat cerita bayi kami ini sekarang sudah berusia 
berusia 9 tahun. Valerie Namanya. Dia telah men-
galami banyak mukjizat dalam hidupnya. Bagaima-
na kisah keluarga kami selengkapnya, Bapak/Ibu bisa 
menyaksikannya melalui program KATA HATI “Mujizat 
Masih Ada?” hanya di Channel Youtube Happy Family 
Center Church. Tuhan Yesus Memberkati.
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Beberapa waktu terakhir ini, kita sering men-
dengar munculnya “penyakit baru” yang 
membuat kita jadi bersyukur atas kesehatan 
yang Tuhan berikan. Ketika sakit, kita bisa 
merasakan begitu berharganya kesehatan itu. 

Belum usai pandemi Covid-19, muncul lah  
hepatitis misterius yang banyak menyerang 
anak dibawah usia 16 tahun. Sampai saat ini 
belum diketahui dengan pasti, apa penyebab 
Hepatitis ini.
 
Lalu yang terbaru adalah kasus cacar monyet 
( Monkeypox). Sebenarnya cacar monyet ini 
bukan penyakit baru di dunia medis. Cacar 
monyet ditemukan pertama kali pada tahun 
1958 ketika diketahui bahwa sejumlah kolo-
ni monyet yang dipelihara untuk penelitian, 
mengalami gejala mirip cacar. Oleh karena 
itu virus penyebab penyakit ini disebut Mon-
keypox. Monkeypox pertama kali menginfeksi 
manusia pada tahun 1970. Kasus ini ditemu-
kan pada anak laki berusia 9 tahun di Republik 
Democratic Kongo.
 
Di Afrika sejatinya sering terjadi wabah Mon-
keypox (endemis) dan baru kali ini menye-
bar luas hingga 1000 kasus lebih di 29 neg-
ara-negara non-endemis termasuk di Eropa, 
Amerika dan Asia Pasifik. 

Penyebaran secara luas ini sebenarnya su-
dah diprediksi  oleh para ahli sejak tahun 
1988 dan terbukti 34 tahun kemudian. Pre-
diksi ini bukan sekedar ramalan berisi asum-
si belaka, namun tentu saja di dukung data 
epidemiologi.  (bisa dibaca lebih lengkap 
disini https://academic.oup.com/ije/arti-
cle-abstract/17/3/643/729853?redirected-
From=PDF - lihat gambar berikut ini).

Virus Monkeypox berkerabat dekat (satu ge-
nus) dengan virus penyebab cacar ( Smallpox), 
yaitu golongan Orthopox virus.Cacar (Small-
pox ) sendiri sudah menginfeksi manusia lebih 
dari belasan ribu tahun lalu dan membunuh 
hampir 30% penderitanya. Melalui vaksinasi 
yang masif , Badan Kesehatan Dunia WHO 
menyatakan bahwa dunia sudah bebas cacar  
pada 8 Mei 1980.

Sejak saat itu, vaksin cacar ( Smallpox) dihen-
tikan. Di Indonesia sendiri, vaksinasi cacar 
dihentikan sejak tahun 1974. Oleh karena itu 
penduduk Indonesia yang lahir sesudah tahun

CACAR MONYETCACAR MONYET
U P D A T E
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1974  tidak lagi mendapatkan vaksin cacar.

Data studi menunjukkan bahwa mereka yang 
sudah pernah mendapatkan vaksin cacar 
(smallpox) mempunyai 85% kekebalan terha-
dap cacar monyet (monkeypox). Karena pro-
gram vaksinasi cacar dihentikan sejak 40 ta-
hun lalu, kemungkinan besar penduduk dunia 
berusia 40 tahun ke bawah tidak mempunyai 
kekebalan terhadap Monkeypox. 

Lalu bagaimana nasib kita generasi milenial 
ini? Apakah kita perlu divaksin cacar lagi sep-
erti zaman orang tua kita dulu? 

Konon ceritanya vaksin cacar yang diberikan 
kepada orang tua kita digoreskan di lengan 
dan membuat luka yang sangat tidak nyaman. 
Itu adalah vaksin cacar generasi pertama dan 
kedua. Efek samping yang ditimbulkan vaksin 
cacar ini juga cukup berat seperti kelainan jan-
tung pada anak, luka eksim sekujur tubuh, dan 
gejala mirip cacar.
 
Namun kalian kaum milenial jangan kuatir 
karena saat ini sudah ada vaksin cacar gener-
asi baru yang lebih aman dan terbukti efektif 
melindungi kita. Ada 2 vaksin yaitu JYNNEOS 
dan ACAM2000. Vaksin cacar ini terbukti bisa 
menurunkan risiko berat akibat tertular cacar 
monyet. Namun sayangnya kedua vaksin ini 
belum tersedia di Indonesia. 

Lantas bagaimana pencegahan cacar monyet 
Monkeypox bagi kita yang belum bisa 
mendapatkan vaksin? 

Simaklah beberapa tips dan fakta berikut ini : 

1.	 Menghindari kontak langsung dengan 

penderita monkeypox dan juga hewan 
yang membawa virus cacar monyet. Mon-
keypox merupakan penyakit zoonosis, 
yang bisa ditularkan lewat hewan yang 
membawa virus (reservoir). Walaupun 
mempunyai nama cacar monyet, namun 
monyet bukanlah reservoir utama  virus ini. 

2.	 Hindari kontak langsung dengan bahan 
apapun seperti tempat tidur, yang pernah 
bersentuhan dengan hewan yang sakit. 

3.	 Monkeypox lebih sering terjadi pada kaum 
LGBT ( terutama gay dan biseksual).

4.	 Budayakan mencuci tangan.
5.	 Masak daging dengan benar dan matang. 
6.	 Segera ke fasilitas kesehatan jika men-

jumpai tanda dan gejala cacar monyet : 
- Gejala khas cacar monyet adalah tim-
bulnya perbesaran kelenjar getah bening 
( limpadenopati) di sekitar rahang bawah, 
telinga bawah, leher, dan selangkangan. 
- Munculnya lesi cacar ( benjolan berisi air 
maupun nanah) di seluruh tubuh.
- Demam, badan sakit semua, sakit kepala 
(flu like symptoms)

Salam sehat selalu
dr. Jimmy Wahyudi
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E N G L I S H  D E V O T I O N

At the point when I purchased an item, something, for example, 
a new handphone, a fan, a camera, drone or electrical items, I 
would read the manual book. I would invest energy to get more 
familiar with the item before I use it. To start with, knowing the 
entire spec of the item, then I will figure out how use it. I would 
likewise read the do’s and the dont’s of the item.

At the point when God created human being, He created them 
in such detail to make them great. He has plan for them. What’s 
more, He would believe that we should stroll in the arrangement 
He has for us.

I might want to lead us to get familiar with His Word. We should 
read in Matthew 5:13-16. It says  “You are the salt of the earth, 
but if salt has lost its taste, how shall its saltiness be restored? 
It is no longer good for anything except to be thrown out and 
trampled under people’s feet. You are the light of the world. A 
city set on a hill cannot be hidden. Nor do people light a lamp 
and put it under a basket, but on a stand, and it gives light to all 
in the house. In the same way, let your light shine before others, 
so that they may see your good works and give glory to your 
Father who is in heaven.”

On the off chance that God design us, He should likewise design 
the way we are to live. It is our responsibilty figuring out how 
does God believes us should live. What’s the best way to live?

To begin with, knowing your calling. The best disclosure in 
life is to know your actual calling. There is a reason in all things. 
God created us for a specific reason. A sacred reason. It is our 
obligation as His creation to figure out what our actual calling is. 
On the off chance that we say that we don’t have the foggiest 
idea about His purpose for us, then everything we can do is to 
ask Him. Get some information about His plan for us.

Build a close connection with Him. Go further into His heart. 
Search His mind. Implore Him to uncover His purpose for you. 
He will ultimately unveil His plan to us. Adding fasting to our 
spiritual life would definitely get benefit to our journey in know-
ing His plan.

Another way to realize about your calling is to take a gander at 
what you are best at. For each one God created in this world, 
He provide them with some sort of specialty for them to excel 
throughout everyday life. All we can do is to look further into our 
lives to see what that unique gift He put in us. Question we could 
ask ourselves are: what am I good at? What are things I love to 
do? What is my passion throughout everyday life? At the point 
when we can respond to those inquiries, we could find out about 
God’s purpose or reason for us.

One of the simple way is to stand by listening to what other peo-
ple say regarding you. At some point we’not sure what we are 
good at. However, the good thing about having good friends, 
they will bring up what we are good at. They will let us know 
what we excel at. Off base we really want to sift through each in-
formation we get. Not all are valid. In any case, true friends won’t 
ever mislead us. There are time we want to accept what people 
say regarding us. Particularly when it talks about our expertise.

That is the thing Jesus said when He says you are the salt of the 
world. Live like one!Meaning, live as per your calling. The equiva-
lent is valid when He says you are the light of the world. He 
anticipates that we should live the way He created us.

Besides, accepting your call. There are individuals who most 
likely  know their call, however they falter, uncertain or decline to 
acknowledge their call. Could be that they view their calling as 
something insignificant or a low class calling of some sort. They 
feel humiliate to understand the little value of their calling. For 
instance, people has no issue accepting the situation as first man 
in an association, an organization or as church leader. Yet, how 
many would battle to acknowledge the calling as second man? 
You see, on the off chance that we start to contrasting our calling 
and the calling of others, we could wind up declining our call.

One way of enjoying harmony with your call isn’t to battle it. 
Acknowledge any call you have. Thank God for it. Try not to be-
grudge your friends or associates’ call. For God wouldn’t commit 
error in giving every single one of us the right call. He knows us 
inside out; our strength and our shortcoming. Our capacity and 
our breaking point. He is God, He understands what’s best as 
far as we’re concerned. The main things is to be faithful with the 
calling you have. God judge and reward you. Be responsible to 
Him. Try not to stray yourself from His calling.

Thirdly, functioning the calling. The initial two stages are sig-
nificant, yet the third one is considerably more significant. There 
is no utilization to be aware and accepting your call, in the event 
that you don’t functioning as it to be. Recall that expressing your 
call is an honor. God has picked you to give unique call. Then 
for you to showcase the calling is genuinely honoring Him. In the 
event that you accept that you have exceptional calling, don’t 
lament Him. Make Him proud of you.

Expressing your call could ignite a good inspiration for others 
to follow. People take a gander at you and they get excited to 
showcase their own calling. For this situation you have turned 
into a blessings to others as you satisfy your own responsibility.

People have wrong thought of ministry. They consider ministry 
as somebody who stands on pulpit and preach, sing at the choir, 
teach Sunday Bible Class, engage in missions and stuff. In any 
case, the genuine ministry is to completely commit yourself in 
the calling God has for you. Be it a calling to be a director, a 
teacher, an accountant, a lawyer, a secretary, a politician, and so 
forth.

How about we get it straight, the best way of life is to under-
stand what the unique gift God has given you. Learn to acknowl-
edge and foster it in your life. Then functioning faithfully to 
God’s glory and be an incredible blessings to others. This is the 
significance of that frase, you are the salt of the world, you are 
and the light of the world. How about we celebrate God with the 
gift He has invested in us.

God bless you,

The Little Angel

THE BEST WAYTHE BEST WAY
to LIVEto LIVE
















